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LAMPIRAN

Lampiran 1 Formulir Survey Pejalan Kaki Menyusuri

Formulir Survey Pejalan Kaki Menyusuri

Menyusuri (V) Orang/Jam

No Waktu Per 15 Menit —
Kiri Kanan

10

11

12

13

14

15

16

Total

Rata-Rata
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Lampiran 2 Formulir Survey Pejalan Kaki Menyeberang

Formulir Survey Pejalan Kaki Menyeberang

No

Waktu Per 15 Menit

Menyeberang (Orang/Jam)

10

11

12

13

14

15

16

17

18

Total

Rata-Rata
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Lampiran 3 Formulir Survey Indeks Kelayakan Berjalan ( Walkability Index)
FORMULIR SURVEI INDEKS KELAYAKAN BERJALAN ( WALKABILITY INDEX)

Tanggal

Waktu

Nama Surveyor

Nama Ruas Jalan

Arah Jalur Ruas Jalan :

Segmen

No Parameter
Catatan Skor Foto

Kondisi dan kualitas jalur pejalan
kaki

2 | Fasilitas Pendukung (Amenities)

Infrastruktur penunjang pejalan kaki
berkebutuhan khusus

4 | Penghalang

Ketersediaan dan kondisi
penyeberangan

Konflik pejalan kaki dengan moda
transportasi lainnya

7 Keamanan dari Kejahatan




Lampiran 4 Bukti Kartu Asistensi Kertas Kerja Wajib
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